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Abstrak 

Pembelajaran Lintas Budaya (PLB) merupakan proses belajar mengajar yang 

melatihpembelajar pada masa depan untuk menghilangkan pembatas antara belajar 

dalam kelas, dan kehidupan nyata dalam masyarakat antara  sains modern dan 

pengetahuan tradisonal dan terutama antara generasi muda dengan warisan budaya 

yang ada. Obyek penelitian adalah mahasiswa asing UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang.Pembelajaran lintas budaya adalah pembelajaran budaya local jenius kepada 

mahasiswa asing. Budaya merupakan kepaduan pengetahuan, kepercayaan dan 

perilaku manusia yang sangat bergantung pada kemampuan mereka dalam belajar dan 

memberikannya kepada generasi penerusnya tentang pengetahuan yang dimilikinya. 

Dalam mentransfer pengetahuan budaya yang dimiliki dapat dilakukan melalui 

komunikasi sosial yang menggunakan sarana bahasa. Selain itu, untuk memadukan 

sistem pengetahuan dan kepercayaan sebagai dasar perilaku budaya, dapat melalui 

bagaimana pola berbahasanya. 
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INTRODUCTION 

Urgensi pembelajaran lintas 

budaya dalam pembelajaran utamanya 

bagi pengajar dan pembelajar bahasa. Bagi 

mahasiswa dan pengajar di wilayah Asia, 

mereka tidak banyak mengalami kesulitan, 

karena masing-masing budaya di antara 

negara-negara yang ada di ASEAN 

memiliki banyak kesamaan. Misalnya 

pembelajar Thailand dan Jepang serta 

Malaysia tidak banyak kendala untuk 

belajar Bahasa Indonesia. Mereka masih 

dalam lingkup budaya yang hampir sama. 

Dalam Bahasa Thai dan Bahasa Indonesia, 

banyak kosa kata yang berasal dari Bahasa 

Sansekerta. Jadi, masih ada kesamaan 

bidang fonologi, sintaksis, dan budaya 

antara Bahasa Thai dan Bahasa Indonesia. 

Hal itulah yang mempermudah 

komunikasi di antara mereka. Sedangkan 

di UIN Maliki Malang dan Universitas 

Negeri Jakarta tidak hanya berasal dari 

Asean saja melainkan dari luar Asean 

misalnya yang  berada di UIN Maliki 

Malang; Cina, Somalia, Kamboja, 

Srilangka, Irak, Saudi Arabiyah, Rusia dst, 

semua beragama Islam.di Universitas 

Negeri Jakarta  sama dengan UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang dari berbagai 

manca negara baik Asean maupun Eropa 

dan memiki agama yang Beragam. 

Seorang pembelajar tentu memikili. Cita-

cita mereka tentu akan berpengaruh pada 

nilai-nilai dan sikap mereka dalam hidup 

bermasyarakat. Contoh: Sikap masyarakat 

AS, memiliki sikap individualism dan 

tidak percaya dengan negara lain. Aspek 

sosial budaya yang berlaku dalam 

masyarakat berfungsi sebagai pemberi 

informasi budaya masyarakatnya (Abdul 

Gaffar Ruskhan, 2007). Adapun aspek 

budaya yang perlu diketahui oleh seorang 

pembelajar budaya adalah: - benda-benda 

budaya, gerak-gerak anggota badan, jarak 

fisik ketika berkomunikasi, kontak 

pandang mata dalam berkomunikasi, 

penyentuhan, adat istiadat yang berlaku 

dalam masyarakat, sistem nilai yang 

berlaku dalam masyarakat, sistem religi 

yang dianut dalam masyarakat, mata 

pencaharian, kesenian, pemanfaatan 

waktu, cara berdiri, duduk, dan 

menghormati orang lain, keramah-

tamahan, tegur sapa, dan basa-basi, gotong 

royong, pujian, sopan santun.Fenomena 

mahasiswa yang tidak mengenal budaya 

daerah setempat, sering terjadi 

kesalahpahaman hanya karena tidak 

mengenal etika budaya setempat. Oleh 

karena itu berada di sejumlah negara 

mahasiswa harus mengenal budaya lokal 

agar dapat bersosial masyarakat yang baik. 

Sebagaimana apa yang  terdapat di dalam 

tulidan Webster adalah sebagai berikut 

:“Culture (is) the integrated pattern of 

human knowledge, belief, and behavior 

that depends upon man’s capacity for 

learning and transmitting knowledge to 

succeeding generations (Webster, 

1989:314).Budaya merupakan kepaduan 

pengetahuan, kepercayaan dan perilaku 

manusia yang sangat bergantung pada 

kemampuan mereka dalam belajar dan 

memberikannya kepada generasi 

penerusnya tentang pengetahuan yang 

dimilikinya. Dalam mentransfer 

pengetahuan budaya yang dimiliki 

biasanya dapat dilakukan melalui 

komunikasi sosial yang menggunakan 

sarana bahasa. Selain itu, untuk 

memadukan sistem pengetahuan dan 

kepercayaan sebagai dasar perilaku 

budaya, juga dapat melalui bagaimana 

pola berbahasanya. Oleh karena itu, 

“verbalisasi lintas budaya” sangat penting. 

Konsep verbalisasi lintas budaya 

merupakan sebuah konsep yang universal 

yang terungkap secara verbal dan berbeda 

karena konveksi budaya yang berbeda pula 

antar negara yang satu dengan negara 

lainnya, atau daerah yang satu dengan 

daerah lainnya. Sedangkan dalam konsep 

lokal budaya sebuah daerah memiliki 

kekhasan sesuai dengan bahasa lokalnya. 

Contoh: tentang ucapan selamat, Dalam 

budaya muslim, mengucapkan “Marhaban 

yaa Ramadhan” tidak diucapkan oleh 

penutur Bahasa Arab (masyarakat Saudi 

Arabia), melainkan masyarakat Indonesia 

atau yang lainnya juga menggunakan kata 
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ungkapan tersebut. Contoh lain, misalnya 

konsep warna. Pada perayaan tahun baru 

Cina yang disebut “Imlek”, ucapan di 

Indonesia dikenal dengan “Gong Xi Fa 

Cai” yang artinya “semoga rejeki selalu 

datang melimpah”. Perayaan diadakan 

dengan memasang dekorasi dengan warna 

dominan merah. Warna merah dimaknai 

dengan “kesejahteraan dan kebahagiaan”. 

Warna tersebut juga digunakan dalam 

kostum Cina. Sedangkan, makna merah 

lokal daerah lain berbeda makna. 

Indonesia lambang merah putih, kata 

merah berarti berani. Sedangkan di 

warung-warung yang terpasang 

lampu/lampion warna merah pertanda di 

situ tempat pelacuran. 

Urgensi pembelajaran lintas 

budaya dalam pembelajaran utamanya 

bagi pengajar dan pembelajar bahasa. Bagi 

mahasiswa dan pengajar di wilayah Asia, 

mereka tidak banyak mengalami kesulitan, 

karena masing-masing budaya di antara 

negara-negara yang ada di ASEAN 

memiliki banyak kesamaan. Misalnya 

pembelajar Thailand dan Jepang serta 

Malaysia tidak banyak kendala untuk 

belajar Bahasa Indonesia. Mereka masih 

dalam lingkup budaya yang hampir sama. 

Dalam Bahasa Thai dan Bahasa Indonesia, 

banyak kosa kata yang berasal dari Bahasa 

Sansekerta. Jadi, masih ada kesamaan 

bidang fonologi, sintaksis, dan budaya 

antara Bahasa Thai dan Bahasa Indonesia. 

Hal itulah yang mempermudah 

komunikasi di antara mereka.Seorang 

pembelajar tentu memiliki cita-cita. Cita-

cita mereka tentu akan berpengaruh pada 

nilai-nilai dan sikap mereka dalam hidup 

bermasyarakat. Contoh: Sikap masyarakat 

AS, memiliki sikap individualism dan 

tidak percaya dengan negara lain.Aspek 

sosial budaya yang berlaku dalam 

masyarakat berfungsi sebagai pemberi 

informasi budaya masyarakatnya (Abdul 

Gaffar Ruskhan, 2007). Adapun aspek 

budaya yang perlu diketahui oleh seorang 

pembelajar budaya adalah:benda-benda 

budaya,gerak-gerak anggota badan,jarak 

fisik ketika berkomunikasi,kontak pandang 

mata dalam 

berkomunikasi,penyentuhan,adat istiadat 

yang berlaku dalam masyarakat,sistem 

nilai yang berlaku dalam 

masyarakat,sistem religi yang dianut 

dalam masyarakat,mata 

pencaharian,kesenian,pemanfaatan 

waktu,cara berdiri, duduk, dan 

menghormati orang lain,keramah-tamahan, 

tegur sapa, dan basa-basi,gotong 

royong,pujian,sopan santun. 

Fenomena mahasiswa yang tidak 

mengenal budaya daerah setempat, sering 

terjadi kesalahpahaman hanya karena tidak 

mengenal etika budaya setempat. Oleh 

karena itu berada di sejumlah negara 

mahasiswa harus mengenal budaya lokal 

agar dapat bersosial masyarakat yang 

baik.“Culture (is) the integrated pattern of 

human knowledge, belief, and behavior 

that depends upon man’s capacity for 

learning and transmitting knowledge to 

succeeding generations (Webster, 

1989:314). 

Budaya merupakan kepaduan 

pengetahuan, kepercayaan dan perilaku 

manusia yang sangat bergantung pada 

kemampuan mereka dalam belajar dan 

memberikannya kepada generasi 

penerusnya tentang pengetahuan yang 

dimilikinya. Dalam mentransfer 

pengetahuan budaya yang dimiliki 

biasanya dapat dilakukan melalui 

komunikasi sosial yang menggunakan 

sarana bahasa.  

Sistem pengetahuan dan 

kepercayaan sebagai dasar perilaku 

budaya, juga dapat melalui bagaimana 

pola berbahasanya. Oleh karena itu, 

“verbalisasi lintas budaya” sangat penting. 

Konsep verbalisasi lintas budaya 

merupakan sebuah konsep yang universal 

yang terungkap secara verbal dan berbeda 

karena konveksi budaya yang berbeda pula 

antar negara yang satu dengan negara 

lainnya, atau daerah yang satu dengan 
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daerah lainnya. Sedangkan dalam konsep 

lokal budaya sebuah daerah memiliki 

kekhasan sesuai dengan bahasa 

lokalnya.Contoh: tentang ucapan selamat. 

Dalam budaya muslim, 

mengucapkan “Marhaban yaa Ramadhan” 

tidak diucapkan oleh penutur Bahasa Arab 

(masyarakat Saudi Arabia), melainkan 

masyarakat Indonesia atau yang lainnya 

juga menggunakan kata ungkapan 

tersebut.Contoh lain, misalnya konsep 

warna.Pada perayaan tahun baru Cina 

yang disebut “Imlek”, ucapan di Indonesia 

dikenal dengan “Gong Xi Fa Cai” yang 

artinya “semoga rejeki selalu datang 

melimpah”.  

Perayaan diadakan dengan 

memasang dekorasi dengan warna 

dominan merah. Warna merah dimaknai 

dengan “kesejahteraan dan kebahagiaan”. 

Warna tersebut juga digunakan dalam 

kostum Cina. Sedangkan, makna merah 

lokal daerah lain berbeda makna. 

Indonesia lambang merah putih, kata 

merah berarti berani. Sedangkan di 

warung-warung yang terpasang 

lampu/lampion warna merah pertanda di 

situ tempat pelacuran. 
 

PEMBAHASAN 

A. Pembelajaran Linas Budaya 

Proses belajar mengajar diawali 

dengan menentukan dan merumuskan 

masalah,   mengumpulkan data dan 

informasi, mengkaji latar belakang dan 

penyebabnya, mencari peraturan yang 

berhubungan, mengkaji kebijakan publik 

yang berlaku, meneliti bagaimana sikap 

terhadap masalah itu, dan mencari 

berbagai alternatif solusi. 

KKNI merupakan salah satu 

langkah untuk mewujudkan mutu dan jati 

diri bangsa Indonesia dalam sektor sumber 

daya manusia yang dikaitkan dengan 

program pengembangan sistem pendidikan 

dan pelatihan secara nasional. Setiap 

tingkat kualifikasi yang dicakup dalam 

KKNI memiliki makna dan kesetaraan 

dengan capaian pembelajaran yang 

dimiliki setiap insan pekerja Indonesia 

dalam menciptakan hasil karya dan 

kontribusi yang bermutu di bidang 

pekerjaan masing-masing. Kebutuhan 

Indonesia untuk segera memiliki KKNI 

sudah sangat mendesak mengingat 

tantangan dan persaingan global pasar 

tenaga kerja nasional maupun 

Internasional yang semakin terbuka. 

Pergerakan tenaga kerja dari dan ke 

Indonesia tidak lagi dapat sistem 

dibendung dengan peraturan atau regulasi 

yang bersifat protektif.  

Ratifikasi yang telah dilakukan 

Indonesia untuk berbagai konvensi 

regional maupun internasional, secara 

nyata menempatkan Indonesia merupakan 

sebuah negara yang semakin terbuka dan 

mudah tersusupi oleh kekuatan asing 

melalui berbagai sektor termasuk sektor 

perekonomian, pendidikan dan pelatihan 

dan lain-lain. Oleh karena itu,  persaingan 

global tidak lagi terjadi pada ranah 

internasional akan tetapi sudah nyata 

berada pada ranah nasional. Upaya yang 

dapat dilakukan untuk mengantisipasi 

tantangan globalisasi pada sektor 

ketenagakerjaan adalah meningkatnya 

ketahanan sistem pendidikan dan pelatihan 

secara nasional dengan berbagai cara 

antara lain: 

- Meningkatkan mutu pendidikan dan 

pelatihan. 

- Mengembangkan sistem kesetaraan 

kualifikasi antara capaian 

pembelajaran yang diperoleh 

melalui pendidikan dan pelatihan, 

pengalaman kerja maupun 

pengalaman mandiri dengan kriteria 

kompetensi yang dipersyaratkan 

oleh suatu jenis bidang dan tingkat 

pekerjaan. 

- Meningkatkan  kerja sama dengan 

pengakuan timbal balik yang saling 

menguntungkan antara institusi 

penghasil dengan pengguna tenaga 

kerja. 

- Meningkatkan pengakuan dan 

kesetraan Kualifikasi 

ketenagakerjaan Indonesia dengan 

negara-negara lain di dunia baik 
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terhadap capaian pembelajaran yang 

telah ditetapkan oleh institusi 

pendidikan dan pelatihan maupun 

kriteria kompetensi yang 

dipersaratkan untuk suatu bidang 

dan tingkat pekerjaan tertentu. 

- Secara mendasar langkah-langkah 

pengembangan tersebut meliputi 

permasalahan yang bersifat multi 

aspek dan keberhasilannya sangat 

tergantung dari sinergi dan peran 

proaktif dari berbagai pihak yang 

terkait dengan peningkatan mutu 

sumber daya manusia nasional 

termasuk pemerintah, asosiasi 

profesi, asosiasi industri, institusi 

pendidikan dan pelatihan, serta 

masyarakat luas. 

Secara umum, kondisi awal yang 

dibutuhkan untuk dapat melaksanakan 

suatu program penyetaraan kualifikasi 

ketenagakerjaan tersebut tampak belum 

cukup kondusif dalam beberapa hal seperti 

misalnya belum meratanya kesadaran 

mutuh di kalangan institusi penghasil 

kerja, belum tumbuhnya kesadaran tentang 

pentingnya kesetaraan kualifikasi antara 

capaian pembelajaran yang dihasilkan oleh 

penghasil tenaga kerja dengan deskripsi 

keilmuan, keahlian dan keterampilan yang 

dibutuhkan di bidang kerja atau profesi 

yang termasuk terbatasnya pemahaman 

mengenai dinamika tantangan sektor 

tenaga kerja di tingkat dunia. Oleh karena 

itu, upaya-upaya untuk mencapai 

keselarasan mutu dan penjejangan 

kualifikasi  kelulusan dari institusi 

pendidikan formal dan  nonformal, dengan 

deskripsi kompetensi kerja yang 

diharapkkan oleh pengguna lulusan perlu 

diwujudkan dengan segera. Di Jalur 

pendidikan nonformal, pada bulan Mei 

2016 terccatat sekkitar 19.692 lembaga 

kursus dan pelatihan yang 

menyelengggarakan pendidikan nonformal 

dalam bentuk beragam jenis kursus dan 

pelatihan (sumber: www.infokursus.net) di 

bawah pembinaan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Salah satu 

infrastruktur yang penting dalam 

menncapai keselarasan mutu dan 

penjejangan kualifikasi antara lulusan dari 

institusi penyelenggara kursus dan 

pelatihan dengan deskripsi kompetensi 

kerja yang diharapkan oleh pengguna 

lulusan adalah Standar Kompetensi 

Lulusan atau disingkat SKL. 

 Salah satu bidang yang 

mengembangkan Standar Kompetensi 

Lulusan ini adalah Bidang Bahassa 

Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA). Ada 

perbedaan antara BIPA dengan bidang 

lainnya, yaitu peserta yang mengikuti 

kursus dan pelatihan ini adalah peserta 

yang merupakan warga negara asing atau 

warga negara Indonesia yang tidak bisa 

berbahasa Indonesia. Peserta didik ini 

mempelajari Bahasa Indonesia untuk 

berbagai tujuan, diantaranya dapat 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan 

menggunakan bahasa Indonesia, bukan 

untuk mendapatkan keahlian dalam bidang 

pekerjaan. Penyusunan kompetensi lulusan 

kursus dan pelatihan untuk bidang Bahasa 

Indonesia bagi penutur Asing (BIPA) ini 

diadaptasi dari CEFR dan penjejangan 

mengikuti penjejanga daam uji  

adaKemahiran berbahasa Indonesia yang 

dikembangkan oleh Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa. Alasannya  adalah 

sebagai berikut: 

- UKBI merupakan uji kemahiran 

berbahasa Indonesia yang terstandar yang 

dirilis oleh Badan Pengembangan dan 

Pembinaan bahasa dan telah digunakan 

untuk menguji kemahiran berbahasa 

Indonesia baik orang Indonesia maupun 

orang asing. 

CEFR merupakan kerangka acuan 

bahasa asing di wilayah Eropa. Bahasa 

Indonesia d setiapalam konteks kursus ini 

setara dengan bahasa Indonesia sebagai 

bahasa Asing. Untuk itu CEFR dianggap 

relevan untuk dijadikan rujukan dalam 

penentuan kompetensi setiap level dalam 

bidang bahasa.  

http://www.infokursus.net/
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini 

merupakan bentuk penelitian kualitatif. 

Data dan informasi yang telah 

dikumpulkan akan didiskusikan dengan 

teori yang relevan. Selanjutnya dikaji 

dengan teori-teori yang dirujuk baik 

melalui sumber pustaka maupun jurnal 

ilmiah yang mutakhir mengenai hegemoni 

budaya negara yang berkaitan dengan nilai 

moral dan karakter akhlak mulia., 

Penentuan latar penelitian, Mahasiswa 

UIN Malang dan Universitas Negeri 

Jakarta sangat perlu diberikan materi 

perkuliahan lintas budaya. Sebab di 

kampus ini mahasiswa yang belajar 

meliputi mahasiswa yang berasal dari 

beberapa negara. Tujuan pembelajaran 

lintas budaya agar mereka dapat 

bersosialisasi dengan baik. Tidak akan 

terjadi salah paham di antara mereka 

karena latar budaya yang berbeda dan 

bahasa yang berbeda. Oleh karena itu 

urgensi materi lintas budaya diharapkan 

dapat membimbing mereka dalam 

bersosialisasi baik di Mahad atau di 

kampus. Adapun pemilihan latar belakang 

ini diharapkan dapat memberikan 

kelancaran peneliti dan informan untuk 

saling bertemu dan berdiskusi, Adapun 

Pelaksanaan pengumpulan data, Agar 

pengumpulan data dan informasi dapat 

berjalan lebih efektif dan efisien maka 

pengumpulan data di lapangan akan diatur 

dengan stategi berikut; Pertama, 

pengamatan/observasi terhadap 

manifestasi kebudayaan mahasiswa BIPA 

dan mahasiswa UIN reguler (berasal dari 

Indonesia) dilakukan penelusuran konteks 

latar perilaku mereka melalui konteks 

formal atau informal terhadap 

informan.dan mahasiswa matrikulasi dan 

mahasiswa Universitas Negeri Jakarta  

Seperti konteks mereka bertegur sapa 

sesama teman seasal negara atau dengan 

teman yang berasal dari negara lain. 

Dengan mengamati perilaku dan interaksi 

sosial mereka diharapkan dapat 

memperoleh informasi dan data tentang 

budaya asal mereka dan budaya lokal 

terteliti.Kedua, pelibatan pada kegiatan 

sosial dan keagamaan serta kegiatan 

sehari-hari/bersantai. Misalnya shalat 

berjamaah, makan bersama, jalan-jalan 

bersama. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 

menjalin keakraban dengan informan atau 

nara sumber. Hal tersebut untuk 

memperoleh pengetahuan yang memadai 

tentang aspek-aspek sosial mereka dan 

kebudayaannya yang meliputi: struktur 

sosial, interaksi, skenario, dan konstruksi 

sosialnya. Selain itu, untuk memperoleh 

data lain tentang mereka, penulis 

menggunakan teknik dokumentasi, baik 

dokumen akademin atau dokumen lain 

yang dimiliki oleh pengajar 

(dosen),Ketiga, pelibatan dari peneliti 

sebagai pengajar atau tutor dalam 

kegiatan-kegiatan belajar mereka. Peneliti 

dibantu oleh seorang asisten yang 

mencatat dan merekam kegiatan mulai dari 

awal hingga akhir. 

Teknik pengumpulan data 

ini akan memperoleh data dan informasi 

tentang hegemoni negara dan 

kepemimpinan intelektual, moral, ideologi, 

serta catatan perilaku terteliti, Pelaksanaan 

pengumpulan data dan informasi tersebut 

memang memerlukan waktu yang lama 

kurang lebih 1 semester. Pengumpulan 

data awal sudah dimulai oleh peneliti 

sebagai prapenelitian sejak awal semester I 

2017-2018 sampai pertengahan Bulan 

Desember 2017. Dan untuk melengkapi 

data selanjutnya, peneliti hadir dalam 

kegiatan BIPA atau di kelas reguler 

mahasiswa asing di kelas seminggu sekali 

di semester 2 2017-2018, Teknis analisis 

data; Informasi dari data yang berhasil 

dikumpulkan dari lapangan dianalisis 

melalui beberapa teknik analisis sesuai 

dengan jenis data, yaitu: 1). Teknis kajian 

etnografi, 2) analisis riwayat hidup, 3) dan 

teknik analisis isi. Kajian etnografi 

digunakan untuk memahami aktifitas 

budaya mahasiswa asing, dan perubahan 

budaya yang terjadi, sehingga analisis ini 

akan ditemukan hegemoni tingkat lokal. 

Sedangkan analisis riwayat hidup 
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digunakan untuk menganalisis pengalaman 

informan. Selanjutnya, analisis isi untuk 

mengkaji pembelajaran lintas budaya di 

kelas Perguruan Tinggi.Analisa data akan 

dilakukan secara terus-menerus selama 

pengumpulan data berlangsung selama 

waktu penelitian. Data informasi yang 

berasal dari pengamatan, wawancara 

mendalam, catatan lapangan, dan rekaman 

dipilah-pilah dan dikategorikan tertentu 

sesuai dengan budaya-budaya yang dibawa 

dari masing-masing negara sesuai dengan 

penekanan intelktual, nilai moral, dan 

karakteristik akhlak mulia. 

Informasi dan data yang 

diperoleh dari lapangan yang dikaji dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Data 

dan informasi didiskusikan dengan teori 

yang relevan terutama yang didukung 

dengan jurnal-jurnal yang mutakhir yang 

membahas tentang lintas budaya. Dengan 

demikian akan tampak potensi kontribusi 

teoritis yang dihasilkan oleh penelitian 

ini.Trianggulasi dengan teman sejawat dan 

pakar kebudayaan terhadap hasil 

sementara penelitian dilakukan secara 

terus-menerus. Keterujian empiris terbuka 

kemungkinan diskusi bukan berdebat. 

Recheck dan cross-check informasi data 

dari lapangan digunakan untuk memahami 

kompleksitas fenomena sosial ke sebuah 

esensi yang sangat sederhana. 

PENUTUP 

Proses Pembelajaran Lintas 

Budaya bagi mahasiswa Asing Dalam 

Penanaman nilai-nilai moral dan Sosial  

salah satunya melalui pengajaran Bahasa 

Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA). 

Penelitian Bahasa menjadi bagian penting 

untuk diteliti karena penggunanya.  

Beberapa penelitian terkait dengan BIPA 

sampai saat ini hanya berkaitan dengan 

pengajaran BIPA saja, hanya sekitar 

pembelajaran berbahasa baik bahasa tulis 

ataupun lisan saja.  Ada  Beberapa 

Penelitian terkait dengan BIPA antara lain 

Rifca Farih Azizah, Widodo Hs, dan Ida 

Lestari dari Universitas Negeri Malang  

yaitu bentuk pembelajaran BIPA, 

sedangkan Penelitian yang akan 

dilaksanakan ini adalah penerapan 

penanaman nilai –nilai untuk mahasiswa 

BIPA. Persamaannya adalah proses 

pembelajaran mahasiswa BIPA. 

Perbedaanya adalah  pada penelitian yang 

dilakukan Pembelajaran BIPA sebagai alat 

untuk Proses pembelajaran Lintas Budaya 

bagi mahasiswa Asing. Dan adanya bentuk 

kerjasama antara peneliti dengan 

mahasiswa Asing.  

Dari persamaan dan perbedaan 

kajian penelitian ddari artikel yang pernah 

dilakukan ini menjadi rujukan tersendiri 

untuk menampilkan sisi keaslihan 

penelitian. Penelitian ini lebih lebih 

memfokuskan pada penerapana 

pembelajaran lintas budaya bagi 

mahasiswa Asing dalam penanaman nilai-

nilai mora dan sosial sebagai masyarakat 

berkarakter Akhlaq mulia. Mahasiswa 

Internasionalbaik yang akanbelajar di  UIN 

Maliki Malang, maupun yang sudah 

menjadi mahasiswa UIN Maliki Malang 

serta mahasiswa  Internasional Universitas 

Negeri Jakarta. Oleh karena itu menjadi 

bagian penting untuk dikaji dalam proses 

pembelajaran budaya yang berbeda. 

Penelitian ini dilakukan pada 

Perguruan Tinggi UIN Malang pada 

mahasiswa BIPA yang berasal dari negara 

Thailand, Sudan, Libya, Rusia, Kamboja, 

Malaysia, Yaman, Saudi Arabia, Timor 

Leste, Cina, Madagaskar, Nigeria, dan 

Indonesia. Adapun mereka yang menjadi 

informan belajar di Fakultas Saintek, 

Psikologi, Farmasi, Syariah, Tarbiyah, dan 

Ekonomi. 
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